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Kekosongan itu jauh lebih NYATA daripada apapun, lihatlah Alam Semesta, sisi kosong itu jauh lebih 

banyak daripada keberadaan obyek – obyek Alam Semesta itu sendiri. 

 

Lihatlah tiap benda sepadat apapun sisi kosongnya jauh lebih banyak daripada partikel atomnya 

sendiri. Begitu juga diri Kita,  tubuh Kita juga didominasi kekosongan itu sendiri. semua obyek di Alam 

Semesta berisi kekosongan yang dominan. maka dalam Quantum Material,  Kita sebut kekosongan ini 

sebagai ‘Dark Matter’, sebuah bidang yang menjadi landasan tetapi bidang itu sendiri berisi medan 

magnet yang membentuk pola atom yang tersusun secara geometris. 

 

Bagaimana sebuah kekosongan itu berisi medan magnet adalah sebuah kondisi yang kita belum 

mampu jelaskan secara sains modern maka kita sebut itu sebagai ‘Magically Charged’. Dalam ajaran 

leluhur Kita sebut itu sebagai ‘kekosongan yang berisi’, apa yang menjadi isi itu adalah ‘kesadaran’, ini 

yang kita sebut sebagai ‘kesadaran universal’, sebuah kesadaran yang tidak berbentuk apapun, non – 

materi, tetapi medan magnet itu terbentuk dari adanya kesadaran yang bersifat massive, berada 

dalam tiap bidang, tanpa pikiran dan kehendak, dan kesadaran ini adalah pencipta dari segalanya di 

Alam Semesta ini. 

 

Dia memecah dirinya sendiri untuk menghasilkan medan magnet yang berlawanan satu sama lain, ini 

yang kita sebut sebagai ‘dualitas’, itu tercipta sejak sang kekosongan yang berisi itu membelah dirinya 

seperti sel yang memecah dirinya sendiri dalam penciptaan tubuh fisik kita, maka kekosongan ini 

tidak pernah dapat dijelaskan dengan kata – kata apapun, tidak dapat dipersonifikasikan ke dalam 

bentuk individu apapun karena ia adalah bidang universal yang menjadi landasan dari segalanya, dan 

ia mencipta segalanya, maka tidak perlu didefinisikan, karena definisi apapun akan membentuk 

persepsi yang salah kaprah tentangnya. 

 

Maka jangan pernah mendefinisikan atau menginterpretasikan kekosongan itu sebagai personifikasi 

apapun, itu jelas bukan individu, ia yang berada dimanapun, menjadi landasan dari apapun, menjadi 

dominan dari semua kreasinya dalam bentuk manifestasi apapun, dan ia menyatukan semua obyek 

ciptaannya sebagai hanya SATU substansi yang sama, maka kita harus menyadari bahwa kita adalah 

sebenarnya DIRI yang sama, hanya manifestasi dari sebuah KESADARAN UNIVERSAL yang menjadi 

landasan dari adanya kreasi yang menghasilkan diri Kita. 

 

Artinya, jika kita berasal dari sebuah kondisi kekosongan yang sama yang memanifestasikan 

kesadaran itu menjadi diri kita yang memiliki individualisme karena kita berada dalam lapisan yang 

lebih rendah dimana kita terbentuk dari partikel yang padat yang berlandaskan pada kekosongan itu, 

maka tidak ada tingkatan yang lebih tinggi atau rendah, semua makhluk harus dipandang setara, 

sama pentingnya dengan kita, dan semua adalah DIRI yang sama itu juga, jadi jangan pernah 

mengatakan bahwa ada makhluk yang paling mulia atau paling tinggi, karena semua tidak lebih dari 



SATU DIRI yang sama yang memanifestasikan bentuk – bentuk berbeda yang kita sebut sebagai 

KREASI. 

 

Pada akhirnya Kita akan menyadari bahwa Kita adalah kekosongan itu sendiri, sebuah kekosongan 

yang berevolusi karena kehendak diri sendiri dan bertanggungjawab akan diri sendiri untuk 

menyelesaikan perjalanan evolusi itu, Kita  dan semua makhluk adalah kekosongan sejati yang sama, 

maka jangan terlalu rumit berpikir untuk mendefinisikan atau mempertentangkan pencipta karena 

sekali lagi pencipta itu tidak pernah bisa didefinisikan sebagai apapun. 

 

Baktikanlah diri Kita kepada apapun yang ADA dan NYATA, semua makhluk adalah nyata, semua 

obyek alam semesta adalah nyata, alam semesta itu sendiri adalah nyata, bumi adalah nyata, maka 

baktikan keberadaan dirimu kepada mereka semua, karena mereka adalah bagian dari DIRI yang 

sama dengan diri Kita, dan setingkat dengan Kita, itu adalah esensi dari keberadaan Kita dalam 

kehidupan ini, berfungsilah, berbakti pada yang TIDAK ADA itu tidak ada gunanya, tetapi berbakti 

pada yang ADA itu artinya berbakti kepada pencipta itu sendiri. 

 

Berpikirlah sederhana tentang kebenaran sejati itu, hal ini harus Kita  buktikan sendiri dalam diri Kita 

sendiri, pada saatnya Kita menemukan kekosongan yang berisi dalam diri Kita sendiri maka Kita  

menemukan segalanya di Alam Semesta ini, tetapi itu juga bukan akhir dari perjalanan karena 

kekosongan yang berisi tersebut juga menyatu dengan kekosongan yang menjadi landasan dari 

terbentuknya Alam Semesta lain diluar alam semesta . 

 

Dalam kekosongan itu ada ENERGI, VIBRASI, FREKUENSI, Medan elektromagnetik yang Maha 

Lembut.... RUANG PENCIPTAAN TANPA BATAS... KECERDASAN SEMESTA TANPA BATAS.... Sebenarnya 

tidak ada KATA-KATA YANG DAPAT MENGGAMBARKAN ITU.  seluruh benda yang terlihat sebagai 

MATERI, sesungguhnya hanyalah ENERGI YANG MEMADAT,  tersusun oleh berbagai jenis ATOM. 

Sedangkan Atom tersusun oleh 99,9999% RUANG KOSONG, medan energi yang berbentuk Pusaran-

pusaran Energi halus yang disebut QUARK. Tubuh manusia juga tersusun oleh BERBAGAI JENIS ATOM. 

Semua Atom itu membentuk Berbagai jenis MOLEKUL. Semua molekul itu membentuk PADATAN 

ENERGI, dan terbentuklah TUBUH Kita. Medan Energi ELEKTROMAGNETIK memiliki frekuensi dan 

panjang gelombang yang beragam, dan membentuk suatu SPEKTRUM. Dari semua Spektrum 

frekuensi dan panjang gelombang, akan terdapat rentang frekuensi dan panjang gelombang yang 

akan mewujud menjadi CAHAYA TAMPAK. CAHAYA ada dua jenis, Ada Cahaya yang berasal dari API 

(Seperti Cahaya Matahari), ada juga CAHAYA YANG TAK TERSENTUH API, itulah CAHAYA di Atas 

CAHAYA atau CAHAYA SEJATI  (NURUN ALA NURIN, Q.S 24:35). Sehingga CAHAYA di atas CAHAYA itu 

sering dikatakan sebagai TUHAN YANG BERWUJUD (OSHO). Sedangkan KEGELAPAN adalah TUHAN 

TAK BERWUJUD. CAHAYA dan KEGELAPAN keduanya adalah ILLAHI. Kegelapan adalah RAHIMNYA, 

sedangkan CAHAYA DI ATAS CAHAYA adalah ANAKNYA. Sehingga, saat Kita sedang NEMBAH JATI, 

meniti ke dalam DIRI, memasuki RUMAHNYA melewati MISYKAT (LUBANG DI DINDING), dalam 

kondisi PASRAH TOTAL, maka Kita akan menyaksikan KEKOSONGAN YANG BERISI itu dalam kesamaan 

frekuensi JIWA dan SANG MAHA JIWA, dalam KEMANUNGGALAN, dalam perwujudan BINTANG-

BINTANG  YANG BERKILAUAN, BULAN, dan MATAHARI SEJATI, yang kesemuanya itu disebut CAHAY DI 

ATAS CAHAYA.... tanpa menggunakan MATA LAHIR KITA. Sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Dr. 



JOE DISPENZA, Laku meniti ke dalam diri lewat NEMBAH JATI itu dapat mengakses KECERDASAN 

SPIRITUAL, SUMBER KREATIFITAS TANPA BATAS.... yang akan memandu PIKIRAN SADAR untuk selalu 

bersama SANG MASTER yang ada di dalam diri. Sehingga Pikiran akan dapat menggunakan ENERGI 

yang tersedia dalam dirinya menjadi SUATU KEKUATAN POSITIF yang membentuk GAMBAR HIDUP 

YANG POSITIF JUGA. Demikianlah Para Sahabatku, pentingnya LAKU NEMBAH JATI.... oleh Karena itu, 

kepada siapapun yang sempat MEREMEHKAN LAKU INI, cuma karena kedangkalan pengetahuan, 

maka saya mengingatkan untuk KEMBALI MENEKUNI LAKU INI sebagai sebuah SARANA untuk 

MEMBANGUN KESADARAN TERTINGGI. Mohon maaf Saya tidak bisa menjelaskan secara Utuh dari 

sudut pandang KEFISIKAAN, karena untuk memahami mekanisme fisisnya, Para Sahabat harus 

memiliki Pengetahuan yang dalam tentang FISIKA KUANTUM, MEDAN ELEKTROMEGNETIK, dan 

banyak disiplin ilmu fisika yang  lain. Untuk tidak terjebak pada kerumitan matematik dan fisikanya, 

Saya coba menjelaskannya dengan  BAHASA AWAM.  

Smoga penjelasan Saya ini dapat dipahami oleh Para Sahabat semuanya.... 

 

Smoga semua makhluk hidup selalu BERBAHAGIA.... 

Rahayu Sagung Dumadi 

Salam Rindu              


